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  INTISARI 

  Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran terkait dinamika 

pencapaian subjective well being  pada seorang ibu yang memiliki anak cerebral 

palsy, ditinjau dari gratitude, coping strategy, dan penerimaan ibu terhadap 

kondisi anaknya. Partisipan dalam penelitian ini adalah dua orang ibu yang 

memiliki anak dengan gangguan cerebral palsy berusia 12-14 tahun dan 

bertempat tinggal di Surabaya. Kedua partisipan akan dianalisa dengan 

pendekatan kualitatif studi kasus intrinsik. Hasil dari kedua partisipan 

menunjukkan adanya perbedaan proses pencapaian subjective well being yang 

dipengaruhi oleh perbedaan terpenuhinya masing-masing faktor yang mendukung 

dan menghambat ibu. Adapun faktor yang mendukung ibu dalam proses 

pencapain subjective well being yaitu konsep diri, gratitude, personality, social 

support, coping strategy, pengalaman hidup, penerimaan, faktor religiusitas dan 

faktor demografis yang dimiliki. Disamping itu juga, munculnya konflik internal 

yang dialami oleh ibu dalam menjalankan perannya sebagai ibu dan istri. Konflik 

internal inilah yang menghambat pada proses pencapaian subjective well being 

ibu. 
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